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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tetas telur burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica) pada suhu dan indeks telur yang berbeda. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (suhu dan indeks bentuk telur). Telur
sebanyak 480 butir dibagi 4 perlakuan yaitu telur ditetaskan dengan 2 suhu berbeda yaitu suhu
tinggi 39°C dan suhu rendah 37°C dengan 2 indek berbeda yaitu indeks bentuk telur >78%
(bulat) dan <78% (lonjong) dengan 3 ulangan setiap perlakuan sehingga setiap ulangan
menggunakan 40 butir telur. Hasil penelitian membuktikan bahwa suhu dan indeks bentuk
telur dan interaksinya tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap performan penetasan.

Kata kunci: kematian embrio, daya tetas, bulat, lonjong

ABSTRACT

This study was conducted to determine the hatchability of Japanese quail eggs (Coturnix
coturnix japonica) at different temperatures and egg shape indexes. This work was carried out
at the Poultry Laboratory, Faculty of Animal Science, University of Mataram. The
experimental layout used was a completely randomized design with factorial arrangements. A
total of 480 eggs were divided into 4 treatments, namely 2 different temperatures (high: 39°C
and low 37°C) and 2 different egg shape indexes, namely egg index >78% (round) and <78%
(oval) with 3 replications of each treatment using 40 eggs. The other incubation conditions
were identical for all groups. The results showed that temperature and egg index as well as
interaction had no effect (P> 0.05) on embryonic mortality, hatchability and the quality of day-
old quail.

Keywords: embryonic mortality, hatchability, round, oval
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PENDAHULUAN

Suhu merupakan salah satu faktor
lingkungan yang secara langsung
menstimulir  perkembangan embrio
selama proses penetasan. Untuk itu
diperlukan suatu ketepatan dalam
menentukan suhu yang digunakan.
Parkhurst dan Moutney (1998)
menyatakan bahwa telur unggas akan
banyak menetas jika berada pada suhu
antara 94-104°F (36-40°C) dan embrio
tidak toleran terhadap perubahan suhu
yang drastis. Adanya kisaran suhu yang
cukup lebar (10°C atau 4°C)
disebabkan oleh karena adanya
perbedaan karakteristik dari masing-
masing jenis unggas dan salah satu
faktor yang dominan adalah bobot telur
dan ketebalan kerabang. Menurut
Givisiez et al. (2000) meningkatnya
1°C (38,8°C) di atas suhu inkubasi
optimum (37,8°C) mulai hari ke-13
inkubasi menyebabkan penurunan
secara signifikan daya tetas telur
broiler, sedangkan efek tersebut tidak
teramati ketika suhu diturunkan pada
1°C (36,8°C). Telur puyuh memiliki
karakteristik ukuran telur yang kecil
dengan ketebalan kerabang yang relatif
tipis. Oleh karena itu dibutuhkan suhu
yang spesifik yang dapat memacu
peningkatan daya tetas. Selama ini
standar suhu yang digunakan dalam
penetasan telur puyuh mengacu pada
standar yang digunakan pada penetasan
telur ayam, oleh karena itu perlu

dilakukan pengamatan terhadap suhu
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yang tepat pada penetasan puyuh

untuk meningkatkan daya tetas.

Suhu inkubasi atau suhu
spesifik embrio merupakan faktor
paling penting yang akan
mempengaruhi  hasil tetasan serta
kualitas day old quail (DOQ). Faktor
— faktor yang berpengaruh terhadap
temperatur embrio adalah produksi
panas embrio, suhu udara di dalam
inkubator periode setter dan hatcher,
kelembaban udara serta kecepatan
aliran udara (Meijerhof, 2009). Suhu
yang ideal biasanya memungkinkan
mencapai daya tetas dan bobot tetas
maksimum. Dua hal penting dalam
penetasan yang perlu diperhatikan
dan dapat mempengaruhi
perkembangan embrio yaitu suhu dan
Oz (Meijerhof, 2009). Sampai saat ini
suhu inkubasi telur unggas liar masih
bervariasi dari 33°C sampai 39°C,
sedangkan kisaran 37°C sampai 38°C
merupakan suhu optimal inkubasi
untuk ternak unggas lokal atau
domestikasi  (Visschedijk, 1991).
Suhu inkubasi telur puyuh masih
bervariasi dari 37,5°C hingga 40°C
(Romao et al., 2009a). Pengaturan
suhu mesin tetas untuk penetasan
telur puyuh adalah 37°C dan 38°C.
Secara umum, suhu inkubasi yang
tinggi (38°C, 39°C, 40°C, dan 41°C)
akan mengakibatkan bobot tetas
menurun, sedangkan pada suhu
inkubasi yang lebih rendah (34°C,
35°C, 36°C, dan 37°C) akan
menghasilkan daya tetas dan bobot
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tetas yang rendah (Romao, et al.,
2009b). Pengaruh kelembaban (Romao
et al., 2009b), menunjukkan bahwa
kelembaban rendah (36.05+6.06%)
dengan suhu 37,5°C menghasilkan
daya tetas tertinggi (79%) dibanding
kelembaban 52.25+4.99%) dan
kelembaban tinggi (76.50+4.44%).
Dengan kata lain, suhu tinggi dan
kelembaban tinggi sangat kritis bagi
penetasan puyuh. Faktor eksternal ke
dua yang penting menentukan daya
tetas adalah indeks bentuk telur.
Penelitian Kul dan Seker (2005)
menunjukkan bahwa indek bentuk telur
puyuh 79,0 % dan 74,0% mempunyai
pengaruh terhadap daya tetas dan setiap
kenaikan 1% indeks bentuk telur
menurunkan daya hidup 1,6%. Indeks
bentuk telur juga menentukan transfer

panas.

Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui daya tetas
terbaik telur burung puyuh pada suhu
dan indeks bentuk telur yang tepat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai November
2020, bertempat di Laboratorium
Ternak Unggas Fakultas Peternakan
Universitas Mataram. Sejumlah 480
butir telur puyuh fertil dibagi menjadi 4
perlakuan dengan rancangan faktorial
(2 suhu: tinggi 39°C dan rendah 37°C)
dan 2 indeks bentuk telur (bulat dengan
indeks >78% dan lonjong dengan
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indeks <78%). Kondisi inkubator
sama untuk semua kelompok

perlakuan.

Penetasan pada puyuh

Telur fertil yang ditentukan
indeks bentuknya dimasukkan telur
ke mesin tetas otomatis sederhana
terbuat dari triplek dengan kapasitas
400 butir. Posisi telur diletakkan
dengan bagian tumpul di atas dan
telur dibiarkan pada posisinya dari
hari 1 sampai ke 3 tanpa dibalik.
Meneropong (candling) telur dengan
lilin atau senter untuk mengetahui
telur yang fertil pada hari ke 4.
Setelah peneropongan kemudian telur
dibalik 3 kali setiap hari pada pagi,
siang dan sore (06:00;14.00; 22.00
WITA). Pembalikan dihentikan pada
hari ke 15 dengan posisi telur
horizontal dengan kelembaban 60-
70%. Telur yang menetas pada hari ke
17 segera dikeluarkan dan telur yang
masih pipping ditunggu hingga
menetas hari ke-20 kemudian menilai
DOQ (day old quail) atau puyuh
umur sehari) yang sudah menetas
untuk diseleksi dan dikelompokan

normal dan abnormal.

Peubah yang diamati

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Daya tetas dari telur yang ditetaskan =
Jumlah DOQ menetas: Jumlah telur yang
ditetaskan x 100%
Daya tetas dari telur fertil = Jumlah DOQ
menetas: Jumlah telur fertil x 100%
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embrio awal = (Jumlah
kematian embrio awal: total telur fertil) x
100%

Kematian embrio tengah =

Kematian

(Jumlah
kematian embrio tengah: total telur fertil)
x 100%

Kematian embrio akhir = (Jumlah

kematian embrio akhir : total telur fertil)
x 100%

Analisa data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA) dari

(RAL)

Rancangan Acak

Lengkap pola  Faktorial.

Indeks Bentuk Telur Berbeda. (%)

Perbedaan  rata-rata  performan
penetasan diuji lanjut dengan Tukey’s
test pada taraf P <0.05 dan P <0.01

dengan bantuan SAS versi 9.1 (2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data kematian
embrio awal, kematian embrio
tengah, kematian embrio akhir, daya
tetas, dan kualitas tetas telur burung
puyuh pada mesin tetas dengan suhu
dan indeks bentuk telur yang berbeda

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kematian Embrio, Daya Tetas, dan Kualitas Tetas pada Mesin Tetas dengan Suhu dan

Kematian embrio Daya tetas Kualitas
tetas
Awal Tengah  Akhir Fertile Total telur

Suhu

Rendah (R) 6,6 8,3 19,1 66,1 56,3 83,0

Tinggi (T) 14,0 10,1 21,0 49,9 414 78,3

SEM 2,102 2,053 2,706 4,463 4,042 4,968

Bentuk telur

Indeks Bulat (B) 11,3 6,0 18,3 59,3 52,1 80,4

Indeks Lonjong (L) 4.6 3,5 8,5 56,7 45,6 81,0

SEM 2,102 2,053 2,696 4,463 4,042 4,968

Interaksi

R x B (RB) 7,5 6,4 19,4 66,7 58,3 84,7

RxL (RL) 5,6 10,1 18,7 65,5 54,2 81,4

T x B (TB) 15,0 5,7 17,3 52,0 45,8 76,1

TxL (TL) 13,0 14,4 247 47,9 36,9 80,6

SEM 2,102 2,053 2,696 4,463 4,042 4,968

Faktor Probability

Suhu NS NS NS NS NS NS

Indeks bentuk telur NS NS NS NS NS NS

Interaksi NS NS NS NS NS NS

Suhu x indeks bentuk NS NS NS NS NS NS

telur

Keterangan: SEM —Standard Error of Mean
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Kematian embrio

Terdapat tiga kematian embrio
yang umumnya di evaluasi dalam
penetasan yaitu kematian embrio awal,
tengah dan akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kematian embrio
tidak  dipengaruhi  (P>0,05) oleh
perbedaan suhu inkubator dan indeks
bentuk telur (Tabel 1). Untuk semua
periode pengamatan kematian, suhu
incubator tinggi menyebabkan kematian
embrio juga tinggi. Pengaruh bentuk
telur, kematian embrio tidak terdapat
perbedaan (P>0,05) untuk telur bentuk
lonjong maupun bulat. Akan tetapi
terdapat kecenderungan bahwa kematian
embrio cenderung lebih tinggi untuk
ketiga periode pengamatan terjadi pada
telur bentuk bulat. Demikian juga bentuk
telur, kematian embrio awal tidak
dipengaruhi oleh bentuk telur (P>0,05)
akan tetapi bentuk bulat cenderung
mempunyai kematian embrio yang lebih
tinggi dari pada telur bentuk lonjong.
Tidak terdapat interaksi dua faktor suhu
dan indeks bentuk telur. Hasil penelitian
ini sama dengan hasil yang dilaporkan
Soliman et al. (1994) bahwa kematian
embrio selama periode awal (early
embryonic mortality-EM) bervariasi dan
tidak  signifikan. Berbeda dengan
penelitian Alasahan dan Copur (2016)
pada ayam serta Aryee et al. (2020) pada
puyuh bahwa bentuk telur
mempengaruhi kematian embrio awal
penetasan (Gambar 1). Penelitian ini
memperoleh data bahwa bentuk telur
lonjong menghasilkan kematian embrio
awal 11.3% dan bentuk bulat 4.3%,
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walaupun keduanya tidak berbeda
(P>0.05). Hal yang sama pada kematian
embrio tengah dan akhir. Menurut
Aryee et al. (2020), ukuran telur
menentukan parameter eksternal dan
internal telur. Korelasi antara ukuran
telur dan semua parameter telur adalah
positif. Dengan demikian, dalam
menguji operasional inkubator dengan
berbagai treatmen, maka
mengelompokkan telur berdasarkan

ukuran adalah penting.

Soliman et al.  (1994)
menunjukkan bahwa telur yang berhasil
menetas atau pipping mengalami
penurunan bobot telur lebih sedikit
sampai umur 15 hari inkubasi daripada
telur yang mati akhir penetasan (late
embrionic motality-LM). Telur yang
mengandung embrio mati awal (EM)
menunjukkan penurunan bobot telur
terbesar. Konsentrasi pori-pori pada
ujung tumpul setiap telur paling besar
pada telur yang menetas. Konsentrasi
pori-pori di ekuator terbesar pada telur
berhasil menetas dan paling sedikit pada
telur embrio mati awal. Dengan kata
lain bahwa kematian embrio terutama
dipengaruhi oleh pori-pori kulit telur
dan kondisi ketebalan kerabang. Faktor
suhu sangat krusial karena embrio
sangat sensitif terhadap suhu penetasan
yang lebih rendah atau lebih tinggi.
Suhu penetasan yang lebih rendah akan
memperlambat dan semakin tinggi suhu
inkubasi akan
pertumbuhan  dan  perkembangan
embrio (Elsayed et al., 2009). Kematian

mempercepat
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embrio awal meningkat pada suhu
rendah (<35,5°C), sedangkan kematian
embrionik  menengah  dan  akhir
meningkat pada suhu tinggi (> 36,5°C).
Nakage et al. (2003) penelitiannya pada
telur ayam hutan dengan beberapa kali
penetasan dengan kondisi inkubasi
hariannya sama dan menggunkan
inkubator yang sama, melaporkan daya
tetas lebih tinggi diperoleh dengan
menggunakan suhu inkubasi antara
35,5°C dan 36,5°C; suhu inkubasi
berbanding terbalik dengan panjang
(lama) inkubasi, dan bobot absolut
maupun relatif dan ayam hutan tidak
dipengaruhi oleh suhu inkubasi.

Gambar 1. Kematian Embrio Awal

Kematian embrio banyak terjadi
pada mesin tetas suhu tinggi dengan
indeks telur bulat karena suhu yang
tinggi akan mempercepat metabolisme
sehingga perkembangan embrio akan
semakin cepat, tetapi dapat menghambat
proses penetasan dan menyebabkan
kematian ataupun abnormalitas embrio.
Suhu dianggap sebagai faktor penting
mempengaruhi perkembangan embrio,
daya tetas, dan performa setelah menetas
(Lourens et al., 2005). Menembus
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kerabang, dan kematian setelah
beberapa saat setelah menetas (Gambar
2).

Gambar 2. Kematian Embrio Akhir

Pengaruh suhu terhadap kematian
embrio tergantung pada masa inkubasi.
Banyaknya  embrio yang  mati
disebabkan pada tiga hari sebelum
menetas merupakan masa-masa Kkritis
bagi embrio. Embrio pada fase ini
sangat rentan terhadap perubahan
lingkungan inkubator dan banyak
terjadi karena aktivitas metabolismenya
rendah di dalam telur (Yildirim and
Yetisi, 2004). Dari telur yang diamati
dan dipecahkan banyaknya embrio yang
mati pada fase akhir umumnya karena
kegagalan pipping.

Menurut Nakage et al. (2003)
bahwa kematian embrio tengah dan
akhir penetasan disebabkan suhu yang
tinggi. Kematian embrio yang tinggi di
akhir penetasan juga disebabkan oleh
kegagalan dalam transisi respirasi
allantoic ke paru-paru. Pembuluh darah
allantoic bertanggung jawab untuk
respirasi dan ekskresi, tetapi embrio
gagal ketika embrio memecahkan
membran  cangkang menggunakan

paruh untuk mengakses ruang udara
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maka embrio akan mati (Pefiuela and
Hernandez, 2018).

Pengaruh indeks bentuk telur, hasil
penelitian yang sama dilaporkan oleh
Alasahan dan Copur (2016) bahwa
bentuk telur tidak mempengaruhi
(P>0.05) KEAh. Walaupun tidak
berbeda, bentuk L mempunyai KEAh
hampir sama dengan telur bentuk B
(6,73% dan 6,62%). Tidak terdapat
interaksi antara faktor suhu dan indeks
bentuk telur (P>0,05) terhadap KET.
Berbeda dengan KEA, penelitian ini
menunjukkan bahwa suhu tinggi dan
bentuk lonjong (TL) menghasilkan KET
yang tertinggi (14,4 %) dan yang
terendah pada suhu tinggi dan bentuk
telur bulat (RB) (5,7 %).

Secara umum, kematian embrio
selama proses pengeraman dapat terjadi
karena pengaruh nutrisi yang terkandung
dalam telur dan posisi embrio yang tidak
menguntungkan. Menurut North (1978),
saat inkubasi berlangsung posisi kuning
telur dapat naik dan menempel pada
bagian luar selaput putih telur. Menurut
Tona et al., 2001 bahwa kematian
embrio paling rentan terjadi pada empat
hari pertama dan tiga hari terakhir.
Persentase mortalitas tertinggi terjadi
pada awal dan akhir inkubasi pada saat

penetasan.

Daya tetas dan kualitas tetas

Suhu dan indeks bentuk telur tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap daya
tetas telur fertil (Tabel 1). Suhu rendah
menghasilkan rata-rata daya tetas 16,2
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persen lebih tinggi dari pada ditetaskan
pada suhu tinggi (66,1 % vs 49,9%).
Indek telur bulat menghasilkan rata-rata
daya tetas yang lebih tinggi dari pada
indeks telur bentuk lonjong (59,3 % vs
56,7%).

Interaksi suhu dan bentuk telur
juga tidak mempengaruhi daya tetas
telur fertil (P>0,05). Akan tetapi suhu
rendah dan bentuk telur bulat maupun
lonjong menghasilkan daya tetas yang
lebih tinggi dari pada ditetaskan pada
suhu tinggi.

Dengan kata lain, menetaskan
telur puyuh pada suhu rendah (37°C)
lebih baik dari pada suhu tinggi (39°C).
Kehilangan air pada telur berkorelasi
terhadap suhu inkubator (Pefiuela and
Hernandez, 2018).
perkembangan embrio, suhu embrio
lebih rendah daripada suhu inkubator

karena pendinginan

Selama awal

evaporatif.
Nowaczewski et al. (2013) melaporkan
bahwa telur puyuh  mengalami
peningkatan suhu kulit telur antara hari
ke 2 sampai 12 inkubasi, dan terjadi
penurunan pada hari ke-14 inkubasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Alasahan and Copur (2016)
bahwa daya tetas telur dari telur fertil
tidak dipengaruhi oleh indeks bentuk
telur walaupun daya tetas penelitian ini
lebih rendah dari yang dilaporkan kedua
peneliti tersebut.  Berbeda dengan
Maclatjry et al. (1973) bahwa analisis
regresi data dari 2.815 telur puyuh fertil

menunjukkan regresi linier yang sangat
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signifikan antara daya tetas dan indeks
bentuk telur.

Kualitas tetas tidak dipengaruhi
oleh suhu dan bentuk telur (P>0.05).
Penelitian ini juga dilaporkan oleh
Yildirim and Yetisir (2004) bahwa suhu
tidak mempengaruhi kondisi phisik
embrio dan suhu yang sangat kritis pada
5 hari terakhir pada ayam. Suhu tinggi
penyebab kematian akan tetapi suhu
rendah memperpanjang waktu menetas
karena  menetas kondisi normal

tergantung pada level kehilangan air.

Suhu dan indeks bentuk tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap daya
tetas dari total telur. Suhu rendah
menghasilkan daya tetas 15,0 persen
lebih tinggi dari pada ditetaskan pada
suhu tinggi (56,3 % vs 41,3 %). Indek
telur bulat menghasilkan daya tetas yang
lebih tinggi dari pada indeks telur bentuk
lonjong (52,1 % vs 45,6%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Alasahan dan Copur (2016)
bahwa daya tetas telur dari fertil tidak
dipengaruhi oleh bentuk telur walaupun
daya tetas penelitian ini lebih rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Perbedaan suhu inkubator dan
indeks bentuk telur tidak berpengaruh
terhadap kematian embrio, daya tetas
dan kualitas tetas. Namun demikian
penelitian ini menyarankan menetaskan
telur puyuh lebih baik menggunakan
mesin tetas suhu rendah (37°C) dan telur
berbentuk bulat.
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